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ABSTRACT 

This research is motivated by the still low digital competence of teachers and the 
suboptimal use of technology in learning. The study aims to analyze the integration 
of teachers’ pedagogical and digital competencies in improving learning quality 
through the Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) approach. 
The method used is a Systematic Literature Review (SLR), examining 20 scientific 
articles published between 2019 and 2025 from Google Scholar and other relevant 
sources. Data analysis techniques include data reduction, data presentation, and 
systematic conclusion drawing. The findings indicate that the integration of 
pedagogical and digital competencies based on TPACK can enhance student 
interaction, motivation, and learning outcomes, particularly through the 
implementation of technology-based learning models such as blended learning and 
e-learning. The study also shows that the success of integration is influenced by 
teacher competence, infrastructure availability, and educational policy support. This 
research emphasizes that mastery of TPACK is key to transforming learning in the 
digital era. 

Keywords: Pedagogical Competence, Digital Competence, TPACK   

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kompetensi digital guru serta 
belum optimalnya pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis integrasi kompetensi pedagogik dan kompetensi 
digital guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pendekatan 
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). Metode yang digunakan 
adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan mengkaji 20 artikel ilmiah yang 
terbit pada rentang tahun 2019–2025 dari database Google Scholar dan sumber 
relevan lainnya. Teknik analisis dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan secara sistematis. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi 
kompetensi pedagogik dan digital berbasis TPACK mampu meningkatkan interaksi, 
motivasi, dan hasil belajar siswa, terutama melalui penerapan model pembelajaran 
berbasis teknologi seperti blended learning dan e-learning. Temuan juga 
menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi dipengaruhi oleh faktor kompetensi 
guru, ketersediaan infrastruktur, dan dukungan kebijakan pendidikan. Penelitian ini 
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menegaskan bahwa penguasaan TPACK menjadi kunci dalam transformasi 
pembelajaran di era digital. 
 
Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Digital, TPACK  
 
A. Pendahuluan  

Pesatnya kemajuan teknologi 

digital telah membawa perubahan 

besar dalam dunia pendidikan, 

terutama dalam mewujudkan 

pembelajaran yang lebih fleksibel, 

interaktif, dan sesuai dengan tuntutan 

abad ke-21. Pemanfaatan teknologi 

dalam proses pembelajaran menjadi 

keharusan agar kegiatan belajar tidak 

hanya berpusat pada guru, melainkan 

juga mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik. Dalam situasi ini, 

kemampuan digital guru menjadi 

aspek yang sangat penting, bukan 

sekadar kecakapan teknis dalam 

mengoperasikan teknologi, tetapi juga 

keterampilan menggunakannya 

secara efektif dalam proses 

pembelajaran (Suri et al., 2025; 

Zuashfiyailina et al., 2025). Di 

samping itu, kompetensi pedagogik 

tetap menjadi landasan pokok 

penentu mutu pembelajaran, yang 

meliputi kemampuan dalam 

merancang, menjalankan, dan menilai 

proses belajar. Akan tetapi, di tengah 

arus digitalisasi, kompetensi 

pedagogik semata tidak lagi 

mencukupi apabila tidak disertai 

dengan penguasaan teknologi 

(Patajangan et al., 2024). Kerangka 

Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK) hadir sebagai 

suatu pendekatan yang 

mengedepankan keterpaduan antara 

pengetahuan teknologi, pedagogik, 

dan konten dalam pembelajaran (Hari 

Santhi Dewi et al., 2024). Penelitian 

mutakhir mengungkapkan bahwa 

penguasaan TPACK berpengaruh 

secara nyata terhadap peningkatan 

mutu pembelajaran digital (Silvester et 

al., 2024).  

Meskipun berbagai penelitian 

telah membahas kompetensi 

pedagogik dan kompetensi digital 

secara terpisah, kajian yang secara 

komprehensif mengintegrasikan 

kedua kompetensi tersebut dalam 

kerangka TPACK masih terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

berupaya mengisi kesenjangan 

tersebut melalui pendekatan kajian 

literatur sistematis.  

Sebagian besar guru masih 

mengandalkan metode tradisional 
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yang berpusat pada diri mereka 

sendiri, sehingga pembelajaran 

menjadi kurang menarik dan tidak 

mampu menggali potensi peserta 

didik secara optimal. Permasalahan 

utama berpangkal pada rendahnya 

kompetensi digital guru serta belum 

meratanya literasi digital di lingkungan 

para pendidik (Suri et al., 2025). 

Selain itu, minimnya pelatihan dan 

dukungan dari institusi turut 

menghambat upaya peningkatan 

kompetensi tersebut (Zuashfiyailina et 

al., 2025). Kajian pustaka pun 

mengungkapkan bahwa penguasaan 

TPACK di kalangan guru masih 

beragam dan belum merata, terutama 

dalam hal penerapan teknologi ke 

dalam pembelajaran. Kesiapan guru 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor, 

antara lain pengalaman, pelatihan, 

serta kondisi lingkungan sekolah 

(Perdani & Andayani, 2022).  

Berangkat dari kesenjangan 

tersebut, diperlukan langkah-langkah 

yang terencana dan sistematis untuk 

memadukan kompetensi pedagogik 

dan kompetensi digital dalam satu 

kerangka yang menyeluruh. Penelitian 

ini menawarkan pendekatan integrasi 

berbasis TPACK beserta 

pengembangannya, seperti TVPACK, 

sebagai jalan keluar untuk 

menjembatani kebutuhan 

pembelajaran di era digital dengan 

kompetensi yang dimiliki guru. 

Diharapkan penelitian ini mampu 

memberikan sumbangan teoritis 

dalam pengembangan konsep 

integrasi kompetensi guru, sekaligus 

kontribusi praktis sebagai rujukan bagi 

guru, praktisi pendidikan, dan para 

pengambil kebijakan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

berbasis teknologi secara efektif dan 

bermakna.  

Tujuan dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan konsep perpaduan 

antara kompetensi pedagogik dan 

kompetensi digital dalam 

pembelajaran, sekaligus menganalisis 

dampak dari integrasi keduanya 

terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran, khususnya dalam 

konteks pembelajaran berbasis 

teknologi di era digital. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada fokus 

kajian yang menyatukan kompetensi 

pedagogik dan kompetensi digital 

dalam satu kerangka konseptual yang 

sistematis dan terstruktur berbasis 

model TPACK. Berbeda dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya 

yang pada umumnya membahas 
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kedua kompetensi tersebut secara 

terpisah, penelitian ini menekankan 

keterkaitan integratif antara keduanya 

dalam rangka meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Selain itu, penelitian ini 

menggunakan tinjauan literatur terkini 

yang lebih menyeluruh dan 

mengaitkannya dengan konteks 

pembelajaran masa kini, termasuk 

pengembangan konsep TVPACK. 

Dengan demikian, penelitian ini 

menghadirkan sudut pandang baru 

dalam upaya pengembangan 

kompetensi guru di era digital.  

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

Systematic Literature Review (SLR) 

untuk mengkaji integrasi kompetensi 

pedagogik dan kompetensi digital 

guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Sumber data diperoleh 

dari artikel jurnal ilmiah yang diakses 

melalui database Google Scholar, 

SINTA, dan sumber akademik relevan 

lainnya.  

Kriteria inklusi dalam penelitian 

ini meliputi: (1) Artikel yang 

membahas kompetensi pedagogik, 

kompetensi digital, dan TPACK; (2) 

Artikel terbit pada rentang tahun 2019-

2025; (3) Artikel yang relevan dengan 

konteks pendidikan; dan (4) Artikel 

yang memiliki akses penuh (full text).  

Berdasarkan proses seleksi, 

diperoleh 20 artikel yang dianalisis 

lebih lanjut. Tahapan penelitian 

meliputi: (1) Identifikasi literatur; (2) 

Seleksi dan penyaringan artikel; (3) 

Ekstraksi data; (4) Analisis data 

menggunakan teknik content analysis; 

dan (5) Sintesis hasil penelitian.  

Analisis dilakukan dengan 

membandingkan temuan 

antarpenelitian untuk menghasilkan 

kesimpulan yang komprehensif terkait 

integrasi pedagogik dan digital guru.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian  

Untuk menjawab tujuan 

penelitian, kajian ini menganalisis 20 

artikel ilmiah yang memenuhi kriteria 

inklusi dan telah melalui proses 

seleksi sistematis menggunakan 

protokol SLR. Artikel-artikel tersebut 

diperoleh dari database Google 

Scholar, SINTA, dan sumber 

akademik relevan lainnya, yang terbit 

dalam rentang 2019-2025. Proses 

seleksi dilakukan secara bertahap, 

mulai dari identifikasi, penyaringan 
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berdasarkan relevansi topik, hingga 

ekstraksi data yang berfokus pada 

aspek integrasi kompetensi 

pedagogik, kompetensi digital, dan 

pendekatan TPACK. Dari keseluruhan 

artikel yang dianalisis, ditemukan 

beragam metode penelitian yang 

digunakan, meliputi pendekatan 

kuantitatif, eksperimen, 

pengembangan, deskriptif, dan kajian 

literatur, dengan fokus temuan yang 

bervariatif mulai dari peningkatan hasil 

belajar, penguatan interaksi 

pembelajaran, hingga identifikasi 

kesenjangan kompetensi digital guru. 

Ringkasan hasil kajian dari masing-

masing artikel disajikan secara 

sistematis dalam tabel berikut.  

Tabel 1 Ringkasan Hasil Kajian 
Literatur 

 
Penulis  
(tahun) 

Fokus 
Penelitian   Temuan  

Absari et 
al.  

(2020)  
TPACK  

Meningkatkan 
efektivitas 

pembelajaran  

Mardhiati  
(2023)  

Kompetensi 
digital  

Berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kualitas 

pembelajaran 
Albeta et 

al.  
(2023)  

Blended 
learning  

Meningkatkan 
hasil belajar 

siswa  
Shafira & 

Minsih  
(2022)  

TPACK  
Meningkatkan 

partisipasi 
siswa  

Maulida 
et al.  

(2021)  

Desain 
pembelajara

n  

Meningkatkan 
kemampuan 
berpikir kritis  

Mustika 
& 

Temarwu
t  

(2022)  

LMS  
Memperkuat 

interaksi 
pembelajaran  

Taufik et 
al. 

(2025)  

Platform 
digital  

Meningkatkan 
kompetensi 
digital guru  

Alfina & 
Andini  
(2022)  

Media 
pembelajara

n digital  

Meningkatkan 
interaksi 
belajar  

Desinta 
et al.  

(2025)  
Pembelajar
an digital  

Meningkatkan 
pemahaman 

dan hasil 
belajar  

Patajang
an et al.  
(2024)  

Teknologi 
pembelajara

n  

Meningkatkan 
motivasi 

belajar siswa  

Anita & 
Setiawan  

(2025)  

Kesiapan 
guru  

Terdapat 
kesenjangan 
kompetensi 

digital  

Hidayat 
et al.  

(2024)  
Etika digital  

Rendahnya 
literasi digital 
berdampak 
pada risiko 

pembelajaran  

Hakim et 
al.  

(2025)  

Infrastruktur 
teknologi  

Ketimpangan 
akses 

menghambat 
pembelajaran 

digital  

Hari 
Santhi 
Dewi et 

al.  
(2024)  

TPACK  

TPACK 
berpengaruh 

pada 
keterampilan 
merancang 
perangkat 

digital  

Perdani 
& 

Andayani  
(2022)  

TPACK  

TPACK 
berpengaruh 

positif 
terhadap 
kesiapan 

menjadi guru  

Silvester 
et al.  

(2024)  
TPACK  

Kompetensi 
TPACK 

meningkatkan 
keterampilan 
implementasi 
pembelajaran 

digital  

Suri et al.  
(2025)  

Kompetensi 
pedagogik  

Kompetensi 
pedagogik 
berbasis 

literasi digital 
mengelola 
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keberagaman 
peserta didik  

Aisyah & 
Ningsih  
(2025)  

Kompetensi 
pedagogik  

Kompetensi 
pedagogik 
berperan 
strategis 
dalam 

meningkatkan 
kemampuan 
berpikir kritis 

siswa  

Agma  
(2025)  LMS  

LMS 
meningkatkan 

efisiensi 
pembelajaran 

dan 
kompetensi 
pedagogik 
guru PPG 

daring  

Surahma
n et al.  
(2025)  

Kompetensi 
digital guru  

Kompetensi 
digital guru 

menjadi kunci 
transformasi 
pembelajaran 
di era digital  

 

Berdasarkan Tabel 1, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar 

penelitian menekankan pentingnya 

integrasi kompetensi pedagogik dan 

kompetensi digital dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Temuan-temuan tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran, baik 

melalui kerangka TPACK, blended 

learning, maupun platform digital, 

secara konsisten memberikan 

dampak positif terhadap interaksi, 

motivasi, dan hasil belajar siswa. 

Namun demikian, masih terdapat 

kesenjangan dalam penelitian 

sebelumnya, terutama dalam 

mengkaji integrasi kedua kompetensi 

tersebut secara komprehensif dalam 

satu kerangka konseptual yang utuh.  

Hasil kajian menunjukkan bahwa 

kompetensi pedagogik memiliki peran 

fundamental dalam menentukan 

kualitas pembelajaran. Kompetensi ini 

mencakup kemampuan guru dalam 

merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran, serta 

memahami karakteristik peserta didik 

secara mendalam (Cahyana & 

Agustin, 2024; Utiarahman, 2020). 

Guru dengan kompetensi pedagogik 

yang baik mampu menyusun 

pembelajaran yang sistematis, 

memilih metode yang tepat, serta 

mendorong keterlibatan aktif peserta 

didik (Wulandari & Hendriani, 2021). 

Selain itu, hasil kajian 

menunjukkan bahwa kompetensi 

pedagogik berkontribusi terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir 

kritis, interaksi pembelajaran, serta 

hasil belajar peserta didik (Aisyah & 

Ningsih, 2025). 

Di sisi lain, kompetensi digital 

guru menjadi aspek penting dalam 

pembelajaran di era digital. 

Kompetensi ini tidak hanya mencakup 

kemampuan teknis, tetapi juga 
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kemampuan mengintegrasikan 

teknologi secara efektif dalam 

pembelajaran (Surahman, Rizal, et al., 

2025). Guru yang memiliki kompetensi 

digital mampu mengelola informasi, 

merancang media pembelajaran 

berbasis teknologi, serta memfasilitasi 

interaksi belajar melalui platform 

digital (Surahman, Nugroho, et al., 

2025). 

Namun demikian, hasil kajian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran masih 

belum optimal. Meskipun guru telah 

memiliki akses terhadap teknologi, 

penggunaannya masih terbatas dan 

belum terintegrasi secara pedagogis 

(Agma, 2025).  

Selanjutnya, hasil kajian 

menunjukkan bahwa integrasi 

kompetensi pedagogik dan digital 

melalui kerangka TPACK mampu 

meningkatkan efektivitas 

pembelajaran (Absari et al., 2020; 

Mardhiati, 2023). Penerapan model 

pembelajaran berbasis teknologi 

seperti blended learning dan e-

learning juga terbukti meningkatkan 

partisipasi dan hasil belajar peserta 

didik (Albeta et al., 2023; Shafira & 

Minsih, 2022).  

Teknologi dalam pembelajaran 

juga dapat meningkatkan interaksi 

antara guru dan peserta didik. 

Pembelajaran tidak lagi berlangsung 

satu arah, tetapi lebih interaktif melalui 

diskusi online, penggunaan media 

interaktif, dan kolaborasi berbasis 

digital. Guru yang memiliki 

pengetahuan luas dapat 

memanfaatkan teknologi untuk 

menciptakan suasana kelas yang 

lebih aktif dan partisipatif. 

Penggunaan teknologi berbasis 

pedagogik mampu meningkatkan 

kerja sama dan keterlibatan peserta 

didik dalam pembelajaran (Alfina & 

Andini, 2022). Selain itu, proses tanya 

jawab dan diskusi yang intensif 

membantu peserta didik memahami 

materi secara lebih mendalam 

(Desinta et al., 2025).  

Selain itu, penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi 

meningkatkan pemahaman konsep 

dan interaksi belajar (Maulida et al., 

2021). Pemanfaatan Learning 

Management System (LMS) juga 

meningkatkan efisiensi pengelolaan 

pembelajaran dan interaksi antara 

guru dan peserta didik (Mustika & 

Temarwut, 2022; Taufik et al., 2025). 
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Namun, terdapat kesenjangan 

antara tuntutan pembelajaran digital 

dan kesiapan guru. Kesenjangan ini 

dipengaruhi oleh keterbatasan 

kompetensi digital, kurangnya 

pelatihan, serta keterbatasan 

infrastruktur (Anita & Setiawan, 2025). 

Pembahasan  

Hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa kompetensi pedagogik 

merupakan fondasi utama dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan pembelajaran tidak 

hanya ditentukan oleh penguasaan 

materi, tetapi juga oleh kemampuan 

guru dalam mengelola proses 

pembelajaran secara efektif. Temuan 

ini memperkuat hasil penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa 

pembelajaran yang dirancang secara 

pedagogis mampu meningkatkan 

keterlibatan dan hasil belajar peserta 

didik. 

Lebih lanjut, kompetensi digital 

guru menjadi faktor penting dalam 

mendukung pembelajaran di era 

digital. Namun, temuan menunjukkan 

bahwa penguasaan teknologi saja 

tidak cukup tanpa diimbangi dengan 

kemampuan pedagogik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa integrasi 

teknologi dalam pembelajaran harus 

dilakukan secara pedagogis agar 

memberikan dampak yang optimal. 

Dalam konteks ini, kerangka 

TPACK menjadi pendekatan yang 

relevan karena mengintegrasikan 

aspek teknologi, pedagogik, dan 

konten secara menyeluruh. Temuan 

penelitian ini memperkuat bahwa 

penerapan TPACK mampu 

meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, terutama dalam 

menciptakan pembelajaran yang 

interaktif dan berpusat pada peserta 

didik. 

Di sisi lain, masih adanya 

kesenjangan antara kesiapan guru 

dan tuntutan pembelajaran digital 

menunjukkan bahwa transformasi 

pendidikan belum berjalan secara 

optimal. Faktor seperti kurangnya 

pelatihan, keterbatasan infrastruktur, 

dan rendahnya literasi digital menjadi 

hambatan utama dalam implementasi 

pembelajaran berbasis teknologi.  

Ketersediaan internet di institusi 

pendidikan bukan sekadar kebutuhan 

teknis, melainkan syarat dasar yang 

esensial untuk kelangsungan proses 

belajar mengajar di era digital. Tanpa 
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kebijakan strategis yang memastikan 

internet terjangkau dan berkualitas, 

upaya meningkatkan kompetensi 

digital guru tidak dapat terwujud 

secara optimal di dalam kelas, 

mengingat konektivitas yang cukup 

menjadi fondasi bagi riset cepat, 

kolaborasi internasional, dan penilaian 

pembelajaran yang akuntabel. Karena 

itu, penyediaan akses internet secara 

merata harus dianggap sebagai 

landasan utama transformasi digital 

dalam pendidikan, sehingga tidak 

hanya menjadi keistimewaan sekolah 

di kota, melainkan hak dasar yang 

dapat dinikmati semua guru dan 

siswa, bahkan hingga daerah 

terpencil. (Hakim et al., 2025).   

Selain itu, penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran yang belum 

terintegrasi secara optimal 

menunjukkan bahwa sebagian guru 

masih berada pada tahap 

penggunaan teknologi sebagai alat 

bantu, bukan sebagai bagian dari 

strategi pembelajaran. Hal ini menjadi 

tantangan sekaligus peluang dalam 

pengembangan kompetensi guru di 

masa depan.  

Selain aspek instruksional, 

keterbatasan kemampuan digital juga 

menimbulkan tantangan serius dalam 

aspek perlindungan dan etika peserta 

didik di dunia maya. Guru dengan 

literasi digital yang rendah akan 

mengalami kesulitan dalam 

memberikan bimbingan terkait 

keamanan siber, privasi data, dan 

etika berkomunikasi di media sosial. 

Kondisi ini dapat menempatkan 

peserta didik pada posisi rentan 

terhadap risiko perundungan siber 

(cyberbullying) maupun paparan 

informasi yang menyesatkan tanpa 

adanya pendampingan moral yang 

memadai dari guru. Dengan demikian, 

tantangan kompetensi digital bukan 

hanya berkaitan dengan aspek teknis 

operasional, tetapi juga menyangkut 

profesionalisme guru sebagai 

fasilitator pembelajaran dan 

pembimbing moral di tengah 

transformasi digital yang terus 

berkembang (Hidayat et al., 2024). 

Oleh karena itu, diperlukan 

upaya strategis untuk meningkatkan 

integrasi kompetensi pedagogik dan 

digital, seperti melalui pelatihan 

berkelanjutan, penguatan komunitas 

guru, serta dukungan kebijakan 

pendidikan yang komprehensif. 

Dengan demikian, integrasi 

kompetensi pedagogik dan digital 

berbasis TPACK dapat menjadi solusi 
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dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di era digital.  

 

E. Kesimpulan 
Integrasi kompetensi pedagogik 

dan kompetensi digital guru berbasis 

TPACK terbukti menjadi faktor kunci 

dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di era digital. Kajian ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

integrasi tersebut tidak hanya 

bergantung pada kemampuan individu 

guru, tetapi juga pada dukungan 

sistem pendidikan secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya berkelanjutan dalam 

pengembangan kompetensi guru 

serta penyediaan infrastruktur yang 

memadai guna mendukung 

transformasi pembelajaran yang 

efektif.   
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